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 This research was conducted to determine efforts to implement 

traditional boat safety standards on Lake Matano, South Sulawesi 

using AHP analysis. Data was obtained by observing and 

interviewing officers working at Lake Matano and Lake Tuwuti 

ports, so that several criteria were obtained as an effort to implement 

traditional boat safety standards on Lake Matano. From the results 

of the analysis it was found that the efforts that must be made to 

implement traditional ship safety standards with the highest weight 

are carrying out socialization of river and lake transport safety 

regulations by 11.687%, increasing supervision by 11.345%, 

firmness of officers so that ships comply with safety regulations by 

11.069%, compliance with regulations ship safety with the character 

and condition of the ship 10.977% and simplifying the process of 

certifying ships and crew members 9.122%. From the research that 

has been conducted, the main priority in efforts to implement 

traditional boat safety standards on Lake Matano is socialization 

and increased supervision. 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui upaya penerapan standar 

keselamatan kapal tradisional di Danau Matano Sulawesi Selatan 

dengan menggunakan analisis AHP. Data didapat dengan melakukan 

observasi dan wawancara kepada para petugas yang bekerja di 

pelauhan Danau Matano dan Danau Tuwuti, sehingga didapat 

beberapa kriteria sebagai upaya penerapan standar keselamatan 

kapal tradisional di Danau Matano. Dari hasil analisa didapat bahwa 

upaya yang harus dilakukan untuk menerapkan standar keselamatan 

kapal tradisional dengan bobot tertinggi adalah melaksanakan 

sosialisasi peraturan keselamatan angkutan sungai dan danau sebesar 

11,687%, meningkatkan pengawasan sebesar 11,345%, ketegasan 

petugas agar kapal memenuhi peraturan keselamatan sebesar 

11,069%, kesesuaian peraturan keselamatan kapal dengan karakter 

dan kondisi kapal 10,977% dan mempermudah proses pembuatan 

sertifikasi kapal dan awak kapal 9,122%. Dari penelitian yang telah 

dilakukan, maka prioritas utama dalam upaya penerapan standar 

keselamatan kapal tradisional di Danau Matano adalah sosialisasi 

dan peningkatan pengawasan. 
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Pendahuluan  

Danau Matano terletak di Kabupaten Luwu 

Timur Provinsi Sulawesi Selatan yang 

memisahkan Sulawesi Selatan dengan Sulawesi 

Tengah. Alat transportasi yang digunakan 

untuk menghungkan dua provinsi ini yaitu 

kapal penyeberangan KMP. Opudi yang 

dioperasikan oleh PT. ASDP Indonesia Ferry 

(Persero). Kapal ini adalah kapal perintis dari 

Direktorat Transportasi Sungai, Danau dan 

Penyeberangan Kementerian Perhubungan, 

beroperasi hanya 1 trip/hari, untuk melayani 

kebutuhan transportasi di danau ini maka 

masyarakat setempat mengoperasikan kapal-

kapal tradisional yang terbuat dari kayu yang 

disebut raft dan ketinting. Sama halnya seperti 

kapal penyeberangan, kapal-kapal tradisional 

ini digunakan untuk mengangkut kendaraan 

dan penumpang.  

Pada Tahun 2018, terjadi kecelakaan kapal 

yang menjadi perhatian pemerintah. 

Kecelakaan KM. Sinar Bangun di Danau Toba 

yang mengakibatkan 164 orang menghilang, 3 

orang ditemukan meninggal dan 21 orang 

selamat. Kemudian terjadi kembali kecelakaan 

KM. Ramos Risma Marisi yang menubruk 

tiang yang ada di tengah Danau Toba. 

Berdasarkan hasil investigasi KNKT, 

kecelakaan KM. Sinar Bangun terjadi karena 

kapal mengangkut muatan melebihi 

kapasitasnya dan tidak memenuhi sertifikasi 

yang dipersyaratkan, sedangkan  KM. Ramos 

Risma Marisi tidak dilengkapi alat-alat 

navigasi. Kapal-kapal tradisional yang 

beroperasi di Danau Matano dan Tuwoti juga 

sering terjadi kecelakaan. Kapal raft yang 

sedang mengangkut belasan sepeda motor saat 

hujan di Danau Matano mengalami kebocoran 

yang mengakibatkan kapal tersebut karam dan 

kecelakaan sebuah perahu di Danau Towuti 

tanggal 6 Juni 2022 mengakibatkan 2 orang 

hilang. Hal ini menggambarkan bahwa kapal-

kapal tradisional yang beroperasi di danau 

masih belum memenuhi standar keselamatan 

yang telah ditetapkan. Selain itu, tidak 

terpenuhinya seluruh sertifikasi kapal serta 

kompetensi awak kapal dan petugas pelabuhan 

menjadi penyebab terjadinya kecelakaan kapal 

sungai dan danau (Apriani, 2020). Berdasarkan 

Undang-Undang nomor 17 tahun 2008 

keselamatan kapal adalah kondisi kapal yang 

harus memenuhi semua persyaratan material, 

konstruksi, stabilitas, permesinan, perlistrikan 

dan perlengkapan yang semuanya dibuktikan 

dengan sertifikat dan keselamatan. 

Pemenuhan regulasi yang mengatur standar 

keselamatan kapal tradisional atau kapal-kapal 

parairan rakyat di sungai dan danau dirasakan 

masih sangat kurang jika dibandingkan dengan 

kapal laut atau penyeberangan, hal ini 

disebabkan karena aturan angkutan sungai 

berdasarkan regulasi nasional yang sering kali 

ditafsirkan berbeda-beda oleh daerah, 

berdasarkan pengamatan Susilo (2014) bahwa 

tiap daerah telah memiliki peraturan daerah 

tentang keselamatan angkutan sungai dan 

danau tetapi berbeda-beda dalam istilah teknis, 

kedalaman dan keluasan peraturan tersebut, 

termasuk peraturan tentang perizinan. 

Kurangnya keahlian awak kapal sungai dan 

danau, menurut Widarbowo (2006) sekitar 

54,7% perwira awak kapal pelayaran rakyat 

memiliki kompetensi dengan penilaian kurang 

mampu dan kompetensi awak kapal memiliki 

hubungan kuat dengan tingkat kecelakan. 

Selain itu, angkutan sungai merupakan 

angkutan rakyat dengan tarif yang murah, 

sehingga sulit untuk dilakukan penerapan 

pemenuhan standar keselamatan dan keamanan 

tanpa bantuan pemerintah dan kesadaran 

pemilik serta operator kapal dan penelitian 

mengenai keselamatan angkutan sungai masih 

sangat terbatas. Penelitian yang telah 

dilakukkan sebagian besar hanya mendata 

penyebab kecelakaan yang telah terjadi dengan 

penyebab yang sangat beragam (Faturachman, 

2015; Harahap, 2010; 2015; Hasugian; 2017).  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan kepada para pemilik dan operator 

kapal akan pentingnya penerapan standar 

keselamatan yang telah ditetapkan, menambah 

pengetahuan masyarakat dan dapat menjadi 

bahan untuk mengambil keputusan bagi 

pemerintah dalam meningkatkan keselamatan 

angkutan sungai dan danau di Sulawesi Selatan 

dan seluruh Indonesia. 
 

Metode 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode Deskriptif 

Kumulatif dengan menggunakan Metode Skala 

Likert. 
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Metode deskriptif berfungsi untuk 

menjelaskan kondisi eksisting penerapan 

standar keselamatan kapal tradisional pelayaran 

rakyat di Danau Matano. Beberapa aspek 

keselamatan angkutan danau yang dijelasakan 

sebagai berikut : 

a. Tabulasi jumlah dan ketersediaan alat-alat 

keselamatan di kapal. 

b. Tabulasi ketersediaan sertifikasi atau 

surat-surat kapal. 

c. Ketersediaan fasilitas alur pelayaran, yaitu 

rambu dan pos pengawas. 

d. Ketersediaan fasilitas Pelabuhan. 

e. Jumlah petugas pelabuhan dan sertifikasi 

yang dimilikinya. Ketersediaan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) pencegahan 

pencemaran akibat kegiatan kapal dan 

pelabuhan. 

 

Metode Skala Likert 

Metode ini digunakan untuk 

mempersentasikan data rekapitulasi penilaian 

yang dilakukan dengan menyebarkan kuesioner 

kepada para responden terkait upaya penerapan 

standar keselamatan kapal tradisional. Adapun 

teknik analisis data yang dilakukan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut : 

a. Menentukan skor setiap komponen  

Menghitung skor masing-masing komponen 

dengan persamaan sebagai berikut : 

 

Skor minat = ∑ skor per kategori jawaban 

 

b. Menghitung total skor yang diperoleh 

Perhitungan hasil kuesioner dilakukan 

dengan menggunakan persamaan skor 

evaluasi dengan mengalikan jumlah 

responden yang memilih dengan skor skala 

likert.  

 

∑ skor evaluasi = (jumlah x skor SS) + 

(jumlah x skor S) + (jumlah x skor N) + 

(jumlah x skor TS) + (jumlah x skor STS) 

 

c. Menghitung Persentasi Evaluasi 

Selanjutnya hasil skor evaluasi per 

komponen dibagi skor tertinggi dan 

dikalikan 100%. Persamaan persentase 

evaluasi komponen adalah sebagai berikut : 

Skor yang diharapkan = skor likert 

tertinggi x jumlah responden x banyak 

pertanyaan 

 

Persentasi Evaluasi = 
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑬𝒗𝒂𝒍𝒖𝒂𝒔𝒊

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝑫𝒊𝒉𝒂𝒓𝒂𝒑𝒌𝒂𝒏
 𝒙 𝟏𝟎𝟎   

 

d. Mengkategorikan skor komponen menjadi 

lima kategori 

Mengkatagorikan skor menjadi beberapa 

kategori sehingga di dapatkan beberapa 

kategori seperti sangat setuju, setuju, netral, 

tidak setuju dan sangat tidak setuju dengan 

batasan interval masing-masing yang 

dihitung dengan persamaan berikut : 
 

Menghitung interval (I) = 100 / skor likert tertinggi 

Hasil dan Pembahasan 

Analisis upaya agar kapal tradisonal di 

Danau Matano dapat memenuhi standar 

Keselamatan angkutan sungai dan danau 

dengan metode AHP. 

Langkah awal dengan melakukan in-depth 

interview kepada para responden yang terdiri 

dari operator dan petugas Dinas Perhubungan 

Kabupaten Luwu Timur dan BPTD Wilayah 

XIX Sulawesi Selatan – Barat, sehingga didapat 

beberapa kriteria sebagai upaya penerapan 

standar keselamatan kapal tradisional di Danau 

Matano, yaitu : 

a. Mempermudah proses pembuatan 

sertifikasi kapal dan awak kapal 

b. Melaksanakan sosialisasi peraturan 

keselamatan angkutan sungai dan danau 

c. Meningkatkan pengawasan petugas di 

pelabuhan 

d. Meningkatkan ketegasan petugas agar 

kapal memenuhi peraturan keselamatan 

e. Kesesuaian peraturan keselamatan kapal 

dengan karakter dan kondisi kapal 

 
Kemudian, hasil kuesioner tersebut dimasukan 

dalam perhitungan geomean sampai 

perhitungan rasio konsistensi. Perhitungan 

Geomean.  
 

CI  = 
𝐸𝑖𝑔𝑒𝑛 max − 𝑛

𝑛−1
 

 = 
(5,4200−1)

(5−1)
 

 = 0,1050 

 



Hangkara Majaya           
https://jurnal.poltekpelbarombong.ac.id   
 
 

 
 

28 

 
 

Upaya Penerapan Standar Keselamatan Kapal Tradisional di 

Danau Matano Sulawesi Selatan 

Dahlia Dewi Apriani1, Sarce Sampe Bungin2, Avera Linarti3, 

Paulus Banto Parrung4, Muhammad Yusuf5 

 

Setelah didapat nilai indeks konsistensi (CI), 

selanjutnya dicari nilai rasio konsistensi (CR). 

 

CR  = 
𝐶𝐼

𝑅𝐼
 

 = 
0,1050

1,12
 

 = 0,0937 

 

Rasio konsistensi (CR) lebih kecil dari 10% 

atau 0,1 sehingga hasil kuesioner dapat 

digunakan. 

 

Tabel 1. Eigen Maksimum 

Kriteria Matrik 

Pairwise 

(A) 

Matrik 

Priority 

(B) 

Eigen 

Maksimum 

(A x B) 

Kesesuaian 

peraturan 

keselamatan kapal 

dengan karakter 

dan kondisi kapal 
 

3, 2710 0,3356 1,0977 

Ketegasan petugas 

agar kapal 

memenuhi 

peraturan 

keselamatan 
 

4,7408 0,2335 1,1069 

Mempermudah 

proses pembuatan 

sertifikasi kapal 

dan awak kapal 
 

6,8321 0,1336 0,9122 

Melaksanakan 

sosialisasi 

peraturan 

keselamatan 

angkutan danau 
 

8,8108 0,1326 1,1687 

Meningkatkan 

pengawasan 
 

6,8848 0,1648 1,1345 

Total 5,4200 
 

Kriteria yang memiliki bobot paling tinggi 

sebagai upaya untuk menerapkan standar 

keselamatan kapal tradisional berdasarkan 

regulasi angkutan sungai dan danau adalah 

Melaksanakan sosialisasi peraturan 

keselamatan angkutan sungai dan danau 

sebesar 116,87 %, dilanjutkan dengan 

Meningkatkan pengawasan sebesar 113,45 %, 

Ketegasan petugas agar kapal memenuhi 

peraturan keselamatan sebesar 110,69 %, 

Kesesuaian peraturan keselamatan kapal 

dengan karakter dan kondisi kapal sebesar 

109,77% dan Mempermudah proses pembuatan 

sertifikasi kapal dan awak kapal sebesar 

91,22%. 
 

Tabel 2. Bobot Hirarki Upaya Penerapan 

Standar Keselamatan Kapal Tradisional di 

Danau Matano 
 

Kriteria 

Nilai 

Priority 

Vector 

Bobot 

(%) 

Melaksanakan sosialisasi 

peraturan keselamatan 

angkutan sungai dan 

danau 
 

1,1687 

 
116, 87 

Meningkatkan 

pengawasan 
 

1,1345 113,45 

Ketegasan petugas agar 

kapal memenuhi 

peraturan keselamatan 
 

1,1069 110,69 

Kesesuaian peraturan 

keselamatan kapal 

dengan karakter dan 

kondisi kapal 
 

1,0977 109,77 

Mempermudah proses 

pembuatan sertifikasi 

kapal dan awak kapal 

0,9122 

 
91,22 

 

Tabel Perhitungan Geomean dapat dilihat 

sebagai berikut : 

 

Tabel 3. Perhitungan Geomean 

Kriteria 
Responden 

Kriteria Geomean 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Kesesuaian 

peraturan 

keselamatan 

kapal dengan 

karakter dan 

kondisi kapal 

 

9 2 3 4 5 6 7 8 9 10 9 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Ketegasan 

petugas agar 

kapal 

memenuhi 

peraturan 

keselamatan 

0,958 

Kesesuaian 

peraturan 

keselamatan 

kapal dengan 

karakter dan 

kondisi kapal 

 

9 5 9 1 0,2 1 0,2 1 0,2 0,2 9 5 9 1 0,2 1 0,2 1 0,2 0,2 

Mempermudah 

proses 

pembuatan 

sertifikasi kapal 

dan awak kapal 

1,778 
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Kesesuaian 

peraturan 

keselamatan 

kapal dengan 

karakter dan 

kondisi kapal 

 

9 7 3 5 1 5 9 0,3 0,2 0,1 9 7 3 5 1 5 9 0,3 0,2 0,1 

Melaksanakan 

sosialisasi 

peraturan 

keselamatan 

angkutan danau 

2,214 

Kesesuaian 

peraturan 

keselamatan 

kapal dengan 

karakter dan 

kondisi kapal 

 

3 7 9 5 5 7 9 0,1 0,3 0,2 3 7 9 5 5 7 9 0,1 0,3 0,2 
Meningkatkan 

pengawasan 
4,705 

Ketegasan 

petugas agar 

kapal memenuhi 

peraturan 

keselamatan 

 

3 5 1 9 5 7 5 9 5 5 3 5 1 9 5 7 5 9 5 5 

Mempermudah 

proses 

pembuatan 

sertifikasi kapal 

dan awak kapal 

 

1,426 

Ketegasan 

petugas agar 

kapal memenuhi 

peraturan 

keselamatan 

3 5 9 5 9 5 0,2 0,1 0,2 0,2 3 5 9 5 9 5 0,2 0,1 0,2 0,2 

Melaksanakan 

sosialisasi 

peraturan 

keselamatan 

angkutan 

1,061 

 

Kesimpulan 

Dari data yang telah diperoleh dan 

kemudian diolah dapat disimpulkan bahwa 

upaya menerapkan standar keselamatan kapal 

tradisional dengan bobot tertinggi adalah 

melaksanakan sosialisasi peraturan 

keselamatan angkutan sungai dan danau 

sebesar 11,687%, meningkatkan pengawasan 

sebesar 11,345%, ketegasan petugas agar kapal 

memenuhi peraturan keselamatan sebesar 

11,069%, kesesuaian peraturan keselamatan 

kapal dengan karakter dan kondisi kapal 

10,977% dan mempermudah proses pembuatan 

sertifikasi kapal dan awak kapal 9,122%. 
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